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Abstract 
A fan often shows their support for idols in many ways, one of which is by buying 
merchandise. If this behavior of buying merchandise takes place excessively without 
consideration, then this behavior becomes consumptive. Consumptive behavior is defined 
as an effort to purchase goods and services in excess without rational considerations to 
achieve satisfaction. As for one of the factors that cause the emergence of consumptive 
behavior is self-control and the influence of celebrity worship. The purpose of this study is 
to determine the relationship between self-control and celebrity worship with the 
consumptive behavior of NCT fans. This study involved 110 youth fans of NCT Twitter and 
Instagram users with a population of 150. This study used a quantitative method with the 
type of correlation. The sampling technique used purposive sampling technique and 
hypothesis testing using linear regression analysis and it’s shows that self-control has a 
significant relationship negative with consumptive behavior while celebrity worship has a 
significant positive relationship with consumptive behavior. Thus, it can be concluded that 
the hypothesis in this study is accepted. 
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Abstrak 
Seorang penggemar sering menunjukkan dukungannya terhadap idola dengan banyak 
cara, salah satunya dengan membeli merchandise. Apabila perilaku membeli 
merchandise ini berlangsung secara berlebih tanpa pertimbangan maka perilaku ini 
menjadi konsumtif. Perilaku konsumtif didefinisikan sebagai upaya pembelian barang 
dan jasa yang dilakukan secara berlebih tanpa pertimbangan rasional untuk mencapai 
kepuasan. Adapun salah satu faktor yang menyebabkan munculnya perilaku konsumtif 
adalah kontrol diri dan celebrity worship. Tujuan dari penelelitian ini yaitu mengetahui 
hubungan antara kontrol diri dan celebrity worship dengan perilaku konsumtif 
penggemar NCT. Penelitian ini melibatkan 110 remaja penggemar NCT pengguna 
Twitter dan Instagram yang tergabung dalam grup DM sebagai sampel dengan 
populasi berjumlah 150. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 
korelasi. Teknik pengambilan sampling menggunakan teknik purposive sampling dan 
pengujian hipotesis menggunakan uji analisis regeresi linear dengan pkontrol diri 
memiliki hubungan yang signifikan negatif dengan perilaku konsumtif sedangkan 
celebrity worship memiliki hubungan yang signifikan positif terhadap perilaku 
konsumtif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini 
diterima. 
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PENDAHULUAN  

 Saat ini Korean Wave menjadi fenomena budaya populer yang berkembang pesat 

di kalangan pemuda dan remaja. Kecintaan terhadap budaya Korea tampak dari 

meroketnya kepopuleran K-Pop. Genre musik yang berasal dari Korea Selatan ini 

umumnya dibawakan oleh sekumpulan orang dengan wajah menarik serta kemampuan 

menari dan bernyanyi yang baik (Hardiningsih, 2018; Gulo, 2021). Berdasarkan fenomena 

yang ada, dapat diketahui bahwa salah satu dampak dari merebaknya K-Pop adalah 

munculnya perilaku konsumtif. Sikap konsumerisme atau perilaku konsumtif merupakan 

sebuah kecenderungan individu untuk melakukan pembelian yang berlebih baik 

terencana maupun tidak terencana (Setiadi dalam Arisanti dkk.., 2019). Perilaku 

konsumtif menyebabkan adanya perubahan gaya hidup karena masyarakat di era ini 

cenderung membeli barang tanpa melihat nilai fungsional dan kesesuaian barang 

tersebut dengan kebutuhan dan lebih mendahulukan kepuasan diri (Pawanti, 2013). Lubis 

(dalam Sumartono, 2002) memperkuat pernyataan tersebut dengan menjelaskan bahwa 

perilaku konsumtif merupakan sebuah perilaku mengonsumsi dimana seseorang 

membeli sesuatu tanpa pertimbangan rasional karena adanya keinginan yang sudah 

mencapai taraf tidak rasional lagi.  

 Perilaku konsumtif memiliki aspek-aspek yang dijelaskan oleh Lina dan Rasyid 

(dalam Dzakiyyah 2020) diantaranya pembelian tidak rasional, pembelian impulsif, dan 

pemborosan. Banyak faktor yang dapat menyebabkan perilaku konsumtif khususnya 

pada remaja. Pada fenomena ini remaja menggunakan sosok idola sebagai kelompok 

referensi sehingga hal tersebut berpengaruh pada perilaku konsumtif yang ada. Perilaku 

konsumtif pada remaja yang memiliki sosok idola tertentu, dalam hal ini NCT, umumnya 

didasarkan pada loyalitas kepada idolanya sehingga mereka tidak mempedulikan 

kebutuhan yang seharusnya dan memilih untuk memenuhi keinginan pribadi dalam 

bentuk memiliki barang yang menunjukkan identitasnya sebagai penggemar NCT 

(Ananda dkk., 2021). Millah (2019) juga menambahkan perilaku konsumtif yang muncul 

pada penggemar tersebut disebabkan oleh adanya keinginan penggemar untuk merasa 

lebih dekat dengan idolanya sehingga penggemar akan terus berusaha membeli apapun 

yang berkaitan dengan sosok idolanya.  

 Pernyataan tersebut didukung dengan hasil wawancara pada penggemar NCT 

dengan rata-rata usia 20 tahun yang menunjukkan adanya perilaku konsumtif dalam 

bentuk mengonsumsi pernak pernik seperti album, season greetings, photobook, 

aksesoris hingga pakaian yang serupa dengan milik anggota favorit di NCT tanpa 

mempertimbangkan fungsi dari benda-benda tersebut. Melalui wawancara tersebut juga 

diketahui bahwa para penggemar NCT memandang pembelian merchandise yang 

dilakukan merupakan bentuk dukungan penggemar terhadap karya idolanya, selain itu 



para penggemar NCT juga cenderung mementingkan aspek kepuasan pribadi saat 

melakukan perilaku konsumtif. Andina (2019) menyatakan kecenderungan penggemar 

membeli barang-barang berupa merchandise merupakan perilaku yang didasari oleh 

keinginan semata. Pernyataan Andini serupa dengan pendapat Reeves dkk. (2012) yang 

menyatakan bahwa perilaku konsumtif pada penggemar berkaitan dengan pemujaan 

selebriti (celebrity worship).  

 Celebrity worship atau pemujaan selebriti merupakan hubungan antara 

penggemar dengan selebriti idola yang bersifat satu arah dimana hubungan tersebut 

dapat dikatakan abnormal apabila penggemar menjadi terobsesi dengan sosok idolanya 

dalam kehidupan sehari-hari (Maltby dkk., 2003). Umumnya semakin tinggi tingkat 

intensitas penggemar melakukan pemujaan selebriti maka penggemar tersebut akan 

semakin terobsesi dengan sosok idolanya. Hal tersebut terjadi karena penggemar 

cenderung merasa terikat dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan idolanya 

sehingga penggemar tidak segan untuk menunjukkan ikatan tersebut dengan cara 

membeli merchandise hingga tiket konser berharga jutaan (Chapman, dalam Devi 2014). 

Menurut Maltby, dkk (2003) terdapat tiga tingkatan dalam celebrity worship yakni 

entertainment-social, intense personal feelings, dan borderline-pathological. Pernyataan ini 

didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan ada hubungan positif yang 

signifikan dengan perilaku konsumtif dimana penggemar dengan tingkat entertainment-

social dan intense-personal feeling cenderung membeli barang-barang yang berkaitan 

dengan idola (Andraini, 2019).  

 Dilihat dari fenomena, seorang penggemar seringkali tidak merencanakan 

pembelian barang yang berkaitan dengan idola. Penggemar NCT memandang pembelian 

merchandise idola bukan hanya atas pertimbangan kegunaan melainkan terdapat 

manfaat simbolis berupa pengakuan dari sesama kelompok penggemar bahwa individu 

tersebut adalah seorang penggemar yang sangat mendukung idolanya. Padahal nyatanya 

dalam proses mengonsumsi suatu barang, kontrol diri berperan penting untuk 

mengarahkan dan mengatur tindakan individu termasuk dalam hal berbelanja (Antonides 

dalam Fitriana dkk, 2009). Salah satu faktor yang menyebabkan seseorang memiliki 

perilaku konsumtif yang tinggi, adalah kontrol diri.  

Averill (dalam Ghufron dan Risnawati, 2012) menyebutkan 3 aspek yang menjadi 

tolak ukur dalam kontrol diri diantaranya kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol 

keputusan. Kontrol diri mengacu pada kapasitas seseorang untuk mengubah respon diri 

terhadap keadaan yang ada (Baumeister, 2002). Mar’at (dalam Chita dkk., 2015) juga 

berpendapat bahwa individu yang memiliki kontrol diri yang tinggi akan mampu 

menjadi agen utama dalam mengarahkan perilaku kepada konsekuensi yang positif. Hal 

ini serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2020) yang 

menyatakan adanya hubungan yang signifikan antara gaya hidup hedonis, kontrol diri 

dan perilaku konsumtif penggemar k-pop sebanyak 43.4%.  



 Perilaku konsumtif pada penggemar merupakan upaya pemenuhan keinginan 

tanpa menghiraukan nilai guna dan nilai tukar barang tersebut. Penggemar yang masih 

berusia remaja seringkali menghabiskan banyak biaya untuk menunjukkan dukungan 

melalui pembelian merchandise dan album. Hal tersebut menunjukkan bahwa remaja 

masih belum bisa memenuhi tugas perkembangannya dimana remaja diwajibkan untuk 

dapat hidup mandiri secara ekonomi karena pada kenyataannya remaja cenderung 

menunjukkan perilaku konsumtif untuk memuaskan keinginannya sendiri. Perilaku 

konsumtif pada penggemar NCT ini muncul akibat faktor eksternal seperti peranan 

sosok idola sebagai kelompok referensi yang membwa pengaruh besar bagi individu 

serta faktor internal seperti kontrol diri yang berperan penting untuk mengendalikan 

keinginan impulsive terutama dalam hal mengonsumsi barang. Sehingga berdasarkan 

tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengerahui hubungan antara kontrol diri 

dengan perilaku konsumtif pada penggemar NCT dan diharapkan hasil penelitian ini 

dapat membantu perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang psikologi 

perkembangan.  

 

METODE  

Partisipan 

 Dalam penelitian ini penentuan jumlah sampel diambil menggunakan rumus Slovin 

dengan jumlah populasi 150 penggemar NCT pengguna sosial media Twitter dan 

Instagram yang tergabung dalam 4 grup direct message dan diperoleh sampel sebanyak 

110 menggunakan teknik purposive sampling.  

 

Definisi Operasional  

 Variabel yang diteliti terbagi menjadi 3 variabel yaitu kontrol diri dan celebrity 

worship yang berperan sebagai  variabel dependen (X) serta perilaku konsumtif yang 

berperan sebagai variabel independen (Y). Perilaku konsumtif merupakan sebuah 

perilaku membeli barang atau jasa yang tidak dibutuhkan secara berlebih dan dilakukan 

tanpa pertimbangan rasional untuk mencapai kepuasan yang bersifat sementara 

sehingga menimbulkan pemborosan dan inefisiensi biaya.  

 Kontrol diri diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk membimbing, 

mengarahkan, menahan diri dari pengeluaran yang bersifat impulsif serta memilih 

tindakan yang sesuai dengan nilai-nilai yang diyakininya untuk memilih tindakan terbaik 

diantara pilihan yang ada. Sedangkan celebrity worship didefinisikan sebagai hubungan 

antara penggemar dengan idolanya dimana penggemar memiliki perasaan kagum dan 

hormat kepada tokoh selebritas dengan intensitas yang tidak biasa dan dapat 

menyebabkan muculnya perilaku obsesif dan adiktif terhadap segala hal yang 

berhubungan dengan selebriti tersebut. 

 

 

 



Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional yang digunakan untuk 

menguji teori-teori tertentu dengan mengkaji hubungan antar variable dalam penelitian. 

Penelitian ini menggunakan pernyataan favorable dan unfavorable kemudian diukur 

menggunakan skala likert yang disusun dengan 4 pilihan yang menunjukkan nilai sangat 

setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). 

 

Teknik Analisis Data  

 Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda yang 

melibatkan dua atau lebih variabel bebas sebagai prediktor dan satu variable terikat 

untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel bebas dengan secara 

bersamaan dengan variabel bebas. Dalam hal ini kontrol diri dan celebrity woship 

berperan sebagai variabel bebas dan perilaku konsumtif sebagai variabel terikat. Teknik 

analisis regresi berganda ini diolah menggunakan program SPSS for Windows versi 21. 
 

HASIL  

 Melalui hasil rekapitulasi data diketahui bahwa pengumpulan data yang dilakukan 

selama 24 Juni – 29 Juni 2022 memiliki responden yang mayoritas berusia 19 tahun 

dengan jumlah 23 orang (21%). Responden dalam penelitian ini didominasi oleh 

perempuan sebanyak 98 orang (89%) dan laki- laki sebanyak 12 orang (11%) dengan uang 

saku sebanyak Rp. 500.000 (44%) dan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000 (38%) dalam sebulan. 

Kemudian apabila dikategorisasikan berdasarkan skor didapati sebagian besar 

responden dalam penelitian ini memiliki tingkstsn perilaku konsumtif sedang dengan 

hasil 73%, pada tingkatan rendah terdapat 15% dengan jumlah 17 responden dan pada 

tingkatan tinggi sebanyak 13% dengan jumlah 14 responden. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa remaja penggemar NCT yang menjadi responden dalam penelitian 

ini memiliki perilaku konsumtif di tingkat sedang. Melalui kategorisasi skor, diketahui 

bahwa mayoritas remaja penggemar NCT dalam penelitian ini memiliki tingkatan 

kontrol diri yang sedang dengan hasil 73%, diikuti dengan penggemar NCT yang memiliki 

kontrol diri tingkat tinggi sebesar 15% dan 13% penggemar NCT yang memiliki tingkat 

kontrol diri yang rendah. Lalu, berdasarkan analisis data diatas, diketahui bahwa 

tingkat celebrity worship responden dalam penelitian ini sebagian besar berada pada 

tingkat intense personal feelings dengan hasil 69% diikuti dengan tingkatan borderline 

pathology dan entertainment social yang secara bersama memperoleh hasil sebesar 15%.  

Uji prasyarat dalam penelitian ini mencakup uji linearitas, uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan One Sample 

Kolmogrov-Smirnov dengan nilai signifikansi diatas 0.05 sebesar 0.200 untuk kontrol diri, 

0.112 untuk perilaku konsumtif dan 0.000 untuk celebrity worship sehingga distribusi 

residual data dapat dinyatakan normal. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 



Tabel 1.1 

Hasil Uji One Sample Kolmogrov-Smirnov 

 

Variabel 

One Sample 

Kolmogrov- 

Smirnov Test 

 Sig. Keterangan 

Perilaku Konsumtif 0.112 Normal 

Kontrol Diri 0.200 Normal 

Celebrity worship 0.000 Normal 

  Sumber : Hasil Output SPSS for Windows 21 

 

Kemudian pada uji linearitas digunakan test of linearity untuk mencari linearitas data 

dan didapatkan hasil sebesar 0.094 pada variabel perilaku konsumtif dengan kontrol 

diri, hal tersebut sesuai dengan kriteria p > 0,05. Kemudian pada uji linearitas didapati 

adanya hubungan yang linear variabel perilaku konsumtif dengan celebrity worship 

dengan hasil test of linearity sebesar 0.106, hal ini sesuai dengan kriteria p > 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif memiliki hubungan yang linear 

dengan kontrol diri dan celebrity worship. Hasil dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 1.2 
Hasil Uji Linearitas Perilaku Konsumtif – Kontrol Diri 

 
Hubungan F P Ket. 

Perilaku Konsumtif – 
Kontrol Diri 

1,474 0,094 Linier 

        Sumber : Hasil Output SPSS for Windows 21 

 

Tabel 1.3 

Hasil Uji Linearitas Perilaku Konsumtif – Celebrity Worship 

Hubungan F P Ket. 

Perilaku Konsumtif – 
Celebrity Worship 

1,428 0,106 Linier 

  Sumber : Hasil Output SPSS for Windows 21 

 

 Kemudian untuk memenuhi prasyarat sebelum melakukan analisis regresi 
berganda diperlukan beberapa uji prasyarat salah satunya uji multikolinearitas. Hasil dari 
uji multikolinearitas antara variabel X1 (Kontrol Diri) dan X2 (Celebrity Worship) diperoleh 
nilai toleransi 0.924 > 0.10 dan nilai VIF = 1.082 < 10.00 sehingga tidak ada 
multikolinearitas antara X1 (Kontrol Diri) dan X2 (Celebrity Worship).  Hasil uji 
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut : 
 



 Tabel 1.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

  Colleniarity Statics 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Kontrol Diri 

– 

Celebrity 

Worship 

0.924 1.082 Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

  Sumber : Hasil Output SPSS for Windows 21 

 Heteroskedastisitas dapat dilakukan menggunakan metode Spearman’s Rho 

dengan hasil X1 (Kontrol Diri) dan X2 (Celebrity Worship) menggunakan metode 

Spearman’s Rho mendapatkan hasil p-value 0.690 (p > 0.05) pada variabel Kontrol Diri 

dan 0.703 (p > 0.05) pada variabel Celebrity Worship yang berarti tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada variabel kontrol diri dan celebrity worship. Lebih rinci, hasil 

dapat dilihat pada tabel berikut:  

 Tabel 1.5 

 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel p-

value 

Keterangan Kesimpulan 

Kontrol 

Diri 

0.690 > 0.05 Tidak terjadi 

Heteroskesdas-

tisitas 

Celebrity 

Worship 

0.703 > 0.05 Tidak terjadi 

Heteroskesdas-

tisitas 

       Sumber : Hasil Output SPSS for Windows 21 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda  dan mendapatkan hasil 

persamaan Y = 110.314 + -1.022 + 0.359+e yang dapat diartikan sebagai :  

a. Nilai konstanta Y sebesar 110.314 yang menunjukkan apabila kontrol diri dan 

celebrity worship sama dengan konstan maka perilaku konsumtif memiliki nilai 

110.314 besaran. 

b. Koefisien regresi X1 sebesar -1.022 menunjukkan apabila celebrity worship 

bernilai nol dan kontrol diri naik satu satuan maka perilaku konsumtif bernilai -

1.022 yang menunjukkan arah negatif. 

c. Koefisien regresi X2 sebesar 0.359 menunjukkan apabila kontrol diri memiliki 

bernilai nol dan celebrity worship meningkat sebanyak satu satuan maka 

perilaku konsumtif memiliki nilai 0.359 dengan arah hubungan positif. 



 Kemudian untuk mengetahui hubungan variabel dependen secara bersamaan 

dengan perilaku konsumtif maka dilakukan uji F yang menghasilkan nilai signifikansi 

sebesar 0.000 < 0.05 yang berarti , apabila nilai signifikasi   kurang dari 0.05 maka dapat 

diketahui bahwa kedua variabel independen yang berperan sebagai predictor secara 

bersamaan memiliki hubungan signifikan dengan variabel perilaku konsumtif. Hal 

ini diperkuat  dengan hasil nilai  T hitung sebesar 55.079 > 3.08 yang bermakna 

perolehan nilai T hitung lebih besar dari T tabel sehingga kedua variable independen 

yakni kontrol diri dan celebrity worship secara bersamaan memiliki hubungan signifikan 

dengan perilaku konsumtif penggemar NCT. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel berikut :  

  Tabel 1.6 

  Hasil Uji F 

 

F Sig. 

55.074 0.000 

    Sumber : Hasil Output SPSS for Windows 21  

 Lebih lanjut, kontrol diri dan celebrity worship memiliki masing-masing nilai 

sumbangan efektif sebesar 38.29% dan 12.46% terhadap perilaku konsumtif. Hasil 

tersebut sesuai dengan dengan total R square sebesar 50.75%. Kemudian pada variabel 

kontrol diri (X1) diketahui mendapat hasil sumbangan relatif terhadap perilaku 

konsumtif sebesar 76% dan celebrity worship memiliki nilai sumbangan relative sebesar 

24% sehingga total sumbangan relative mencapai 100% sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dalam penelitian ini kontrol diri memiliki sumbangan efektif yang lebih besar 

daripada celebrity worship. 

 Selanjutnya dilakukan uji T dan didapati nilai signifikansi variabel kontrol diri 

sebesar 0.000, apabila nilai signifikan kurang dari 0.05 maka dapat disimpulkan adanya 

hubungan yang signifikan antara kontrol diri dan perilaku konsumtif. Kemudian pada 

hasil nilai T hitung diperoleh -8.232 > 1.98238 yang berarti perolehan nilai T hitung lebih 

besar dari T tabel sehingga kontrol diri memiliki pengaruh yang signifikan negatif 

dengan perilaku konsumtif pada penggemar. Hasil uji T ini dapat dilihat pada tabel : 

Tabel 1.7 

Hasil Uji T Parsial Kontrol Diri dan Perilaku Konsumtif 

Variabel T Sig. Keterangan 

Kontrol 
Diri 

-8.232 0.000 Hipotesis 
Diterima 

  Sumber : Hasil Output SPSS for Windows 21 

 Berdasarkan output tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggsi kontrol 

diri seseorang maka perilaku konsumtif yang ditunjukkan akan semakin rendah. Begitu 



juga sebaliknya, semakin tinggi seseorang menunjukkan perilaku konsumtif maka 

kontrol dirinya semakin rendah. 

Tabel 1.8 

Hasil Uji T Parsial Celebrity Worship dan Perilaku Konsumtif 

Variabel T Sig. Keterangan 

Celebrity 

Worship 

3.995 0.000 Hipotesis 

Diterima 

Sumber : Hasil Output SPSS for Windows 21 
 

 Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai signifikansi variabel X2 sebesar 
0.000 < 0.05 yang artinya , apabila nilai signifikan kurang dari 0.05 dapat disimpulkan 
adanya hubungan yang signifikan antara celebrity worship dan perilaku konsumtif. 
Kemudian pada hasil nilai T hitung diperoleh 3.995 > 1.98238 yang bermakna 
perolehan nilai T hitung lebih besar dari T tabel sehingga celebrity worship memiliki 
pengaruh yang signifikan positif dengan perilaku konsumtif pada penggemar. 
Berdasarkan output tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi celebrity 
worship pada seseorang maka perilaku konsumtif juga akan meingkat. Sebaliknya, 
apabila tingkat celebrity worship pada seseorang semakin rendah maka perilaku 
konsumtif juga akan berkurang. 

 

PEMBAHASAN 

 Hasil kategorisasi perilaku konsumtif dalam penelitian ini menunjukkan perilaku 

konsumtif berada di tingkatan sedang dimana responden dalam penelitian ini masih 

melakukan beberapa pertimbangan sebelum membeli merchandise. Banyak penggemar 

yang berada di usia 19-21 yang memilih untuk membeli merchandise saat ada uang saja 

dan memilih untuk membeli merchandise yang benar-benar mereka inginkan saja, hal 

ini sesuai dengan hasil kategorisasi pada variabel kontrol diri yang berarti responden 

pada penelitian ini mampu menahan dan mengontrol diri untuk sekedar membeli 

merchandise yang baru rilis. Selanjutnya apabila dilihat dari kategorisasi uang saku dalam 

sebulan, mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki uang saku < 500.000 dan 

500.000 – 1.000.000 yang bisa dikatakan cukup untuk keperluan sehari-hari, namun 

banyak penggemar yang rela menyisihkan uang bulanannya untuk membeli album 

terbaru NCT, hal ini sesuai dengan aspek intense personal feelings pada celebrity worship, 

dimana saat seorang penggemar mulai menumbuhkan perasaan kekaguman yang 

berlebih maka penggemar akan rela menyisihkan uangnya demi membeli merchandise. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil kategorisasi pada penelitian ini yang 

menyatakan bahwa responden dalam penelitian ini memiliki tingkatan sedang dalam 

celebrity worship. Berdasarkan hasil pengolahan data yang ada, diketahui hasil dari 

analisis regresi berganda dalam penelitian ini adalah : 



Y = 110.314 + (-1.022) + 0.359 

 Melalui persamaan tersebut dapat diketahui apabila variabel lain bernilai nol maka 

perilaku konsumtif akan bernilai 110.314 besaran. Sedangkan koefiesien regresi kontrol 

diri bernilai -1.022 dan koefisien celebrity worship sebesar 0.359. Sehingga dapat 

persamaan tersebut dapat diinterpretasikan dengan : 

a. Nilai konstanta Y sebesar 110.314 yang menunjukkan apabila kontrol 

diri dan celebrity worship sama dengan konstan maka perilaku 

konsumtif memiliki nilai 110.314 besaran. 

b. Koefisien regresi X1 sebesar -1.022 menunjukkan apabila celebrity 

worship bernilai nol dan kontrol diri naik satu satuan maka perilaku 

konsumtif bernilai -1.022 yang menunjukkan arah negatif. 

c. Koefisien regresi X2 sebesar 0.359 menunjukkan apabila kontrol diri 

memiliki bernilai nol dan celebrity worship meningkat sebanyak satu 

satuan maka perilaku konsumtif memiliki nilai 0.359 dengan arah 

hubungan positif 

 Kemudian berdasarkan hasil pengolahan data yang sudah dilakukan, diketahui 

kontrol diri dan celebrity worship bersama-sama memiliki hubungan yang signifikan 

dengan perilaku konsumtif penggemar NCT. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil 

nilai signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dar 0.005 dan hasil nilai uji F hitung sebesar 

55.074 lebih besar daripada nilai F tabel yaitu 3.08 dengan perincian kontrol diri memiliki 

sumbangan relative sebesar 76% terhadap perilaku konsumtif dan celebrity worship 

memiliki sumbangan relative sebesar 24% sedangkan dalam sumbangan efektif kontrol 

diri dan celebrity worshipi masing-masing menghasilkan 38.29% dan 12.46%. Hal ini 

membuktikan bahwa kontrol diri dan celebrity worship memang berhubungan secara 

simultan dengan perilaku konsumtif serta kontrol diri lebih banyak memberi sumbangan 

baik secara relative maupun efektif terhadap variabel perilaku konsumtif. Temuan ini 

sejalan dengan pernyataan Kotler (2005) yang menyatakan bahwa perilaku konsumtif 

disebabkan oleh banyak faktor salah satunya kontrol diri dan kelompok referensi, dimana 

secara parsial kontrol diri menunjukkan arah hubungan yang negatif dengan perilaku 

konsumtif. Sedangkan celebrity worship menunjukkan arah hubungan yang positif dengan 

perilaku konsumtif pada penggemar. Dengan demikian hipotesis pertama dalam 

penelitian ini yang berisi “Kontrol diri dan celebrity worship secara bersamaan memiliki 

hubungan yang signifikan dengan perilaku konsumtif penggemar NCT di Indonesia” 

dapat diterima dan dibuktikan kebenarannya. 

 Kemudian secara parsial diperoleh hasil yang menyatakan adanya hubungan antara 

kontrol diri dengan perilaku konsumtif. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 

0.000 lebih rendah dari 0.05 dengan signifikansi 5%. Adapun nilai T hitung yang diperoleh 

menunjukkan angka -8.232 lebih besar dari nilai T tabel 1.98238 dan dapat 

diinterpretasikan sebagai adanya hubungan yang signifikan negatif antara kontrol diri 

dan perilaku konsumtif pada remaja penggemar NCT di Indonesia sedangkan pada 



variabel X2 didapati hasil adanya hubungan positif yang signifikan antara celebrity worship 

dengan perilaku konsumtif. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 lebih 

rendah dari 0.05 dengan signifikansi 5%. Adapun nilai T hitung yang diperoleh ialah 3.995 

lebih besar dari nilai T tabel 1.98238. Sehingga hipotesis kedua dan ketiga dapat diterima 

dan dibuktikan kebenarannya. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Utami dan Sumaryono (dalam Heni, 2013) 

serta temuan Chita, dkk (2015) yang menyatakan kontrol diri memiliki hubungan negatif 

dengan perilaku konsumtif. Remaja yang menjadi subyek dalam penelitian ini memiliki 

tingkatan kontrol diri yang sedang, dimana remaja belum bisa sepenuhnya membatasi 

stimulus yang membuat remaja berlaku boros dan mulai menunjukkan ciri khas perilaku 

konsumtif. 

 Pernyataan tersebut didukung dengan pendapat Sumartono (dalam Chita, dkk. 

2015) yang menjelaskan bahwa perilaku konsumtif memiliki yang besar bagi kalangan 

remaja karena pada masa inilah seseorang mulai membentuk jati diri sehingga remaja 

cenderung mengeksplorasi pengaruh yang ada diluar dirinya, termasuk munculnya 

kelompok referensi. Dalam hal ini grup NCT memiliki peran sebagai kelompok referensi 

bagi penggemar yang kemudian memicu munculnya perilaku konsumtif dengan 

menyajikan pola dan gaya hidup baru pada penggemar. 

 Masa remaja umumnya dikenal sebagai masa stress and storm karena tidak hanya 

fisik yang berubah. Remaja juga mengalami segudang peralihan dari masa anak-anak 

menuju dewasa, sehingga tak jarang seseorang yang mulai menginjak masa remaja akan 

mulai membuka diri dengan hal-hal baru sehingga pembentukan karakter individu pada 

masa ini akan lebih banyak dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Umumnya individu pada 

masa ini akan mencari sosok idola atau tokoh yang akan dijadikan panutan untuk 

menjelaskan siapa dirinya, dan bagaimana perannya dalam masyarakat. Perasaan kagum 

dan suka yang dirasakan oleh remaja, dalam hal ini penggemar kepada sosok idola 

menjadi pemicu utama munculnya perilaku konsumtif. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Engel, dkk (2002) yang menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif 

pada penggemar adalah NCT.  

 Peran NCT sebagai kelompok acauan pada penggemar menjadi salah satu alasan 

mengapa penggemar NCT digolongkan dalam perilaku konsumtif sedang. Selain itu, 

remaja yang bertindak sebagai penggemar NCT cenderung memiliki sifat rela melakukan 

segalanya untuk mendapat keinginan atau hal yang digemari , termasuk mengeluarkan 

uang dengan sehingga membuat remaja tanpa sadar menampakkan kecenderungan 

berperilaku konsumtif (Sholikhah dkk, 2021). Penggemar dalam hal ini remaja kerap kali 

menganggap pembelian merchandise sebagai salah satu cara menunjukkan dukungan 

kepada idola. Temuan tersebut sesuai dengan hasil penelitian milik Millah (2019) serta 

Setiawan dan Saraswati (2017) juga menyatakan bahwa penggemar yang berada pada 

tingkat pemujaan intens personal feeling cenderung menghabiskan uang dengan jumlah 

besar untuk membeli merchandise, album, membeli tiket konser untuk menunjukkan 

perasaan cintanya kepada sosok idola. 



 Munculnya fenomena perilaku konsumtif pada remaja penggemar NCT ini juga 

didasari oleh kurangnya kontrol diri pada remaja. Remaja yang masih menginjak masa 

transisi dan perkembangan ini tak jarang sulit mengendalikan keinginan spontan yang 

muncul. Hal tersebut terjadi karena pada umumnya kontrol diri akan matang sesuai 

dengan usia masing-masing individu (Ghufron dan Risnawati, 2012). Hal ini sejalan dengan 

hasil dari penelitian Hayati, dkk (2020) yang memiliki hasil serupa dimana kontrol diri 

memiliki pengaruh secara simultan terhadap perilaku konsumtif sebayak 60% sedangkan 

dalam penelitian ini, variabel kontrol diri memiliki hubungan yang signifikan negatif 

dengan perilaku konsumtif dan sumbangan relative 76% dan efektif terhadap perilaku 

konsumtif sebesar 38.24% lebih besar daripada sumbangan efektif dan relatif celebrity 

worship terhadap perilaku konsumtif. 

 Keseluruhan pemaparan diatas sesuai dengan teori dasar perilaku konsumtif milik 

Lina dan Rasyid (dalam Dzakiyyah, 2020). Variabel independen yang berperan sebagai 

predictor juga sesuai dengan faktor-faktor perilaku konsumtif yang diutarakan Engel, dkk 

(2002) dan Kotler (2005) sehingga dapat disimpulkan bahwa kontrol diri dan celebrity 

worship benar-benar berhubungan. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kontrol diri 

dan celebrity worship secara bersamaan memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku 

konsumtif penggemar NCT dan untuk mencapai tingkat perilaku konsumtif yang baik diperlukan 

kontrol diri yang tinggi dan celebrity worship yang rendah sehingga hipotesis diterima. Selain itu 

melalui penelitian ini diketahui terdapat hubungan signifikan negatif antara kontrol diri dengan 

perilaku konsumtif pada remaja penggemar NCT yang artinya semakin rendah kontrol diri maka 

perilaku konsumtif akan semakin meningkat sehingga hipotesis kedua diterima. Dalam penelitian 

ini juga diketahui terdapat hubungan positif antara celebrity worship dengan perilaku konsumtif 

pada remaja penggemar NCT, yang artinya semakin tinggi tingkatan celebrity worship seorang 

penggemar maka perilaku konsumtif akan meningkat. Begitupun sebaliknya, apabila tingkat celebrity 

worship menurun maka perilaku konsumtif pada penggemar juga menurun.  

 Adapun saran untuk penggemar NCT, ada baiknya untuk penggemar NCT terutama yang 

masih berada pada masa temaja untuk mulai belajar mengontrol diri sehingga kekaguman yang ada 

tidak mencapai tingkatan yang mengganggu baik secara fisik maupun psikologis. Selain itu, ada 

baiknya bagi remaja penggemar NCT untuk mulai membuat skala prioritas untuk mengontrol 

pengeluaran yang digunakan untuk mendukung NCT. Bagi orangtua remaja senantiasa 

memperhatikan perkembangan karakter anak dengan membangun komunikasi dua arah dan 

memahami hobi atau kesukaan anak sehingga  perilaku konsumtif dapat dikontrol dengan baik. 

Dan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti topik perilaku konsumtif, 

diharapkan untuk menggunakan variabel lain yang lebih bervariatif diluar penelitian ini 

seperti pola asuh orangtua, kebudayaan, kepribadian, dan sebagainya. Selain itu, peneliti 

selanjutnya bisa melakukan penelitian serupa terhadap subyek lain seperti penggemar 

tokoh tertentu, penggemar karakter fiksi, dan lainnya. 
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